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 Obesitas merupakan suatu permasalahan kesehatan yang 

seringkali ditemukan dalam lingkup bermasyarakat. Obesitas 

adalah suatu kondisi dimana terdapat tumpukan lemak berlebihan 

pada tubuh maka bisa menimbulkan masalah kesehatan pada 

seseorang. Obesitas pada anak merupakan masalah global pada 

negaranegara berkembang dan menyebabkan masalah klinis dan 

meningkatkan angka kesakitan serta kematian dini. Penelitian 

bertujuan untuk menilai faktor lingkungan sekolah berperan 

dalam meningkatkan obesitas anak sekolah dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. Jenis penelitian 

observasional dengan desain cross sectional study. Populasi 

adalah seluruh anak sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 di SD N 076, 

SD 116 Percontohan, SD N 080 sebanyak 590 siswa. Sampel 

adalah seluruh anak sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 di SD N 076, 

SD 116 Percontohan, SD N 080 sebanyak 238 siswa. Tehnik 

sampel yaitu cluster sampling. Instrument penelitian adalah alat-

alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Instrument 

penelitian ini dapat berupa kuesioner (daftar pertanyaan). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan makanan di kantin 

sekolah (p= 0,036), promosi makanan dan minuman sehat 

(p=0,024), kebijakan sekolah (p=0,011), program aktivitas fisik 

(0,020) dan lingkungan fisik sekolah (p=0,005) berperan dalam 

meningkatkan obesitas anak sekolah dasar. Sedangkan variabel 

yang paling berperan dalam meningkatkan obesitas anak sekolah 

dasar adalah kebijakan sekolah (Exp.(B)= 2.288). Kesimpulan 

yang diperoleh bahwa makanan di kantin sekolah, promosi 

makanan dan minuman sehat, kebijakan sekolah, program 

aktivitas fisik dan lingkungan fisik sekolah berperan dalam 

meningkatkan obesitas anak sekolah dasar. Diharapkan agar 

sekolah bisa melakukan kerja sama dan komunikasi dengan pihak 

kesehatan setempat untuk memberikan informasi dan penyuluhan 

tentang kesehatan di setiap tahun ajaran baru.  
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1. PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah merupakan generasi 

penerus bangsa pada masa mendatang yang akan 

menjadi tumpuan kualitas bangsa saat mencapai usia 

produktif. Mengingat anak sekolah merupakan 

generasi penerus bangsa, salah satu hal penting yang 

menjadi perhatian serius saat ini adalah Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) (Ekowati, 2022). 

Obesitas merupakan suatu permasalahan 

kesehatan yang seringkali ditemukan dalam lingkup 

bermasyarakat. Obesitas adalah suatu kondisi dimana 

terdapat tumpukan lemak berlebihan pada tubuh 

maka bisa menimbulkan masalah kesehatan pada 
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seseorang. Obesitas pada anak di Indonesia juga 

semakin meningkat. Terdapat satu dari lima anak 

berusia sekolah dasar (SD) dan satu dari tujuh remaja 

di Indonesia yang mengalami overweight atau 

obesitas berdasarkan Riskesdas tahun 2018 (WHO, 

2021). 

Obesitas pada anak merupakan masalah global 

pada negaranegara berkembang dan menyebabkan 

masalah klinis dan meningkatkan angka kesakitan 

serta kematian dini. Asia Tenggara merupakan salah 

satu regio yang menghadapi double burden of 

malnutrition akibat tingginya masyarakat yang 

mengalami undernutrition dan overweight. Obesitas 

pada anak ditentukan dari berat badan dan tinggi 

badan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) 

yang disesuaikan berdasarkan usia dan jenis 

kelamin anak. Anak disebut overweight‖ bila IMT 

berada di antara persentil 85 dan persentil 94, 

sedangkan anak disebut mengalami obesitas bila IMT 

berada pada ≥ persentil 95 untuk usia dan jeni 

skelamin (CDC, 2021). 

Anak dengan obesitas lebih berisiko untuk 

mengalami penyakit kronis atau Penyakit Tidak 

Menular (PTM) seperti diabetes dan gangguan 

kardiovaskular. Selain itu, obesitas pada anak juga 

dapat menyebabkan gangguan psikologis akibat 

stigmatisasi sehingga sering bolos sekolah dan 

kinerja di sekolah. Terdapat peningkatan risiko 

gangguan mood, kecemasan, gangguan somatoform, 

dan gangguan makan pada anak dengan obesitas. 

Anak dan remaja dengan obesitas juga melaporkan 

tingginya ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh, 

isolasi sosial, gejala depresi, anhedonia, dan tingkat 

percaya diri yang buruk (WHO, 2021). 

Obesitas mempengaruhi berbagai sistem organ 

dan menjadi faktor predisposis berkembangnya 

berbagai penyakit seperti diabetes tipe 2, risiko 

kanker, dan penyakit paru akibat respon inflamasi 

yang mencetuskan peningkatan sitokin inflamasi dan 

acute-phase reactant yang menyebabkan inflamasi 

pada jaringan. Inflamasi kronis ini dapat 

menimbulkan kerusakan vaskular kumulatif, 

hipertensi, dislipidemia, penurunan HDL dalam 

darah, sleep apnea, masalah tulang, dan 

steatohepatitis nonalkoholik (Sanyaolu et al., 2019; 

Tiwari & Balasundaram, 2022). 

Pencegahan obesitas pada anak dan 

tatalaksana awal untuk mencegah peningkatan berat 

badan berlebih pada periode perkembangan perlu 

dilakukan untuk mencegah masalah-masalah 

tersebut. Studi literatur ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui tentang apa saja yang berperan dalam 

pencegahan dan tatalaksana obesitas pada anak 

sehingga dapat menjadi pertimbangan pada saat 

menangani masalah obesitas anak. Indonesia 

merupakan Negara berkembang yang memiliki suatu 

masalah gizi ganda yang bisa terjadi pada kalangan 

anak usia sekolah. Masalah gizi ganda yang dialami 

adalah gizi kurang dan gizi lebih. Obesitas 

merupakan kondisi dengan ketidakseimbangan 

jumlah energy yang dkonsumsi dan yang dibutuhkan 

oleh tubuh. Sedangkan gizi kurang adalah 

kekurangan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh (Dev 

dkk, 2013). 

Berdasarkan Riskesdas dari tahun 2007 

sampai tahun 2018 tren kegemukan di Indonesia 

terjadi peningkatan pada rentang usia anak sekolah, 

yaitu 5-12 tahun. Prevalensi kegemukan yang terjadi 

pada usia 5- 

12 tahun sebesar 6,4%. Data menunjukkan 

kelompok usia 5-12 tahun prevalensi obesitas sebesar 

8,8%. Sedangkan hasil menunjukkan bahwa 

prevalensigemuk pada anak Indonesia usia 5-12 

tahun sebanyak 10,8%, dan obesitas sebesar 9,2% 

Masalah kesehatan yang harus diwaspadai di Negara 

berkembang (seperti Indonesia) dan Negara maju 

diantaranya adalah masalah obesitas. Hal ini 

merupakan masalah di seluruh dunia menurut (WHO, 

2021). 

Peranan dukungan teman dalam hal kebiasaan 

mengkonsumsi jajanan yang menunjukkan adanya 

pengaruh teman sebaya yang kurang baikuntuk 

memberikan dampak yang dapat membentuk 

kebiasaan terkait frekuensi ataupun jenis jajanan 

yang dipilih oleh anak sekolah. Berdasarkan hasil 

penelitian Rahmiati didapatkan hasil yang 

mempengaruhi kejadian gizi lebih anak yang 

memiliki pengaruh negatif dari teman sebaya 

(63,07%) dibandingkan pada anak dengan 

pengaruh teman sebaya positif (36,92%) (Rahmiati, 

2021). Pada tahun 2018, UNICEF menyatakan 

prevalensi kelebihan berat badan pada anak dan 

remaja mencapai 5,4% di negara-negara berkembang. 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) 

tahun 2019, terdapat 38 juta balita dan 340 juta anak-

anak dan remaja berusia 5-19 tahun 

mengalamikelebihan berat badan dan obesitas 

(WHO, 2021). 

Overweight anak juga meningkat, dengan satu 

dari lima anak usia sekolah dasar di Indonesia 

mengalami kelebihan berat badan, menurut Survei 

Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas 2018). 

Secara nasional prevalensi masalah overweight pada 

anak usia sekolah (5-12 tahun) masih tinggi yaitu 

berjumlah 21,6%, terdiri dari jenis kelamin lakilaki 

sebesar 10,4% dan pada anak perempuan sebesar 

11,2%. Hasil dari data anak umur 5-12 tahun menurut 

karakteristik tempat tinggal di daerah perkotaan lebih 

cenderung kegemukan mencapai 11,9% karena akses 

ke makanan olahan lebih mudah sedangkan yang 

tinggal didaerah pedesaan yaitu 9,6% kasus anak 

dengan masalah overweight. Pada tahun 2018 

menyatakan prevalensi status gizi terhadap masalah 

kegemukan atau gizi lebih pada jumlah penduduk di 

Kepulauan Riau pada anak umur 5-12 tahun sebesar 

10,5% kasus anak dengan gizi lebih (Riskesdas, 

2018). 

Berdasarkan data Indonesia obesitas juga 

memiliki angka kejadian yang cukup tinggi. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2018), 
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anak yang berusia 5-12 tahun mengalami masalah 

berat badan berlebih sebesar 18,8% yang terdiri dari 

kategori gemuk 10,8% dan obesitas sebesar 8,8%. Di 

Indonesia, pemantauan status gizi tahun 2016, Ditjen 

Kesehatan Masayarakat, Kemenkes RI 2017 

memperlihatkan bahwa angka obesitas pada balita di 

Indonesia mencapai 14%, sedangkan untuk 

kelompok anak berusia 15 tahun keatas angka 

obesitas mencapai 19,1% (Kemenkes RI, 2018). Data 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan bahwa masalah kegemukan pada anak 

umur 512 tahun di Indonesia masih tinggi yaitu 18,8 

%, terdiri dari anak gemuk 10,8 % dan anak sangat 

gemuk (obesitas) 8,0 % (Riskesdas, 2013). Dan pada 

tahun 2018 menurut hasil Riset kesehatan dasar 

bahwa masalah 0verweight pada orang dewasa usia 

>18 tahun sebanyak 13.6% (Riskesdas, 2018). 

Menurut data hasil Riskesdas (2018), di Sumatra 

utara prevalensi obesitas anak yang berumur 5-12 

tahun untuk laki-laki sebesar 18,5 % dan perempuan 

31,5 %, dan kota Medan sebanyak 10,3% obesitas. 

Berdasarkan hal tersebut sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian terkaithubungan gaya hidup 

terhadap kejadian overweight di Kab. Sumatra utara. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tangal 01 sepember 2023 data dari 

dinas Pendidikan se kecamtan panyabungan kota 

terdapat 42 sekolah dasar dengan jumlah 12.067 

siswa dan siswi, di antaranya ada sekolah 080, 

sekolah SD N percontohan dan sekolah 076, dengan 

jumlah siswa 1.133. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang Faktor 

Lingkungan Sekolah Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar di kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal 

Tahun 2024. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional dengan menggunakan cross sectional 

study yaitu menentukan ada tidaknya korelasi antara 

variabel. Tipe penelitian ini (1) menentukan pada 

penentuan tingkat faktor-faktor yang dapat digunakan 

untuk melakukan prediksi, (2) jika tingkat hubungan 

antara variabel relatife tinggi, kemungkinan sifat 

hubungan adalah sebab akibat, (3) hubungan antara 

variabel merupakan sebab akibat (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 076, SDN 

116 percontohan, SDN 080 Kecamatan Panyabungan 

Kota Kabupaten Mandailing Natal. Alasan pemilihan 

lokasi penelitian ini adalah karena akresitasi sekolah 

A, jumlah siswa terbanyak dan belum pernah 

dilakukan penelitian tentang faktor- faktor 

lingkungan sekolah yang berperan dalam 

meningkatkan obesitas pada anak sekolah dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2023 sampai dengan bulan Februari 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 di SD N 076, SD 116 

Percontohan, SD N 080 sebanyak 590 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak sekolah 

dasar kelas 4,5 dan 6 di SD N 076, SD 116 

Percontohan, SD N 80 sebanyak 590 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagian anak sekolah 

dasar kelas 4,5 dan 6 di SD N 076, SD Percontohan, 

SD N 80 sebanyak 590 siswa, dan besar sampel di 

tentukan dengan rumus slovin (Nursalam, 2017), 

dengan jumlah 238 orang.  

Pengolahan data menggunakan editing, 

coding, Entry data dan clining data. Analisa data 

menggunakan Analisis univariat, analisa bivariat dan 

analisa multivariat. Analisa univariat dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran secara deskriptif dari tiap-

tiap variabel yang diteliti. Tingkat sebaran hasil 

penelitian ini dimaksudkan untuk melihat sejauh 

mana distribusi frekuensi dari semua variabel 

penelitian. Analisis bivariat merupakan analisis untuk 

mengetahui interaksi dua variabel, baik berupa 

komparatif, asosiatif maupun korelatif (Suryono, 

2013). Analisis bivariat dilakukan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan dan untuk 

mengetahui kemaknaan hubungan nilai p yaitu 

menggunakan analisis chi-square dan besarnya risiko 

menggunakan RP (Ratio Prevalens). Semua hipotesis 

untuk kategori nominal dan ordinal tidak 

berpasangan menggunakan analisa data uji chi-square 

(Sopiyudin, 2014). Hasil uji chi-square hanya dapat 

menyimpulkan ada atau tidaknya perbedaan proporsi 

antar kelompok atau dengan kata lain hanya dapat 

menyimpulkan ada/tidaknya hubungan antara dua 

variabel kategorik. Dengan uji chi square tidak dapat 

menjelaskan derajat hubungan, dalam hal ini uj chi 

square tidak dapat mengetahui kelompok mana yang 

memiliki resiko lebih besar dibanding kelompok 

yang lain. Untuk mengetahui ukuran RP (Ratio 

Prevalens) dan OR (Odds Ratio). Uji altrernatif dari 

uji chi-square adalah uji fisher exact untuk tabel 2x2 

dengan ketentuan sampel kurang atau sama dengan 

40 dan terdapat sel yang nilai harapan (E) kurang dari 

5. 

Analisis multivariat dilakukan untuk 

mengetahui variabel yang paling berpengaruh 

dengan variabel dependen dengan menggunakan uji 

regresi logistik. Alasan digunakannya metode analisis 

regresi logistik ganda adalah karena teknik analisa ini 

dapat memberikan jawaban mengenai besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

serta dapat mengidentifikasi faktor yang paling 

berpengaruh. Variabel yang berpengaruh dalam 

penelitian ini selanjutnya dilakukan analisis 

multivariat untuk mengetahui kekuatan dari masing-

masing variabel sejauh mana pengaruhnya terhadap 

obesitas. Variabel yang dilakukan uji multivariat 

adalah variabel dengan nilai p < 0,25 setelah 

dilakukan analisis bivariat hubungan dengan kejadian 

obesitas dengan variabel bebasnya, secara subtansial 

diduga mempunyai hubungan yang erat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

a. Karakteristik Siswa 

Tabel 1. Distribusi Siswa Berdasarkan 

Karakteristik Siswa di Kecamatan Panyabungan 

Kota Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
Responden N Persentase 

Umur   

10 tahun 72 30,2 

11 tahun 88 37,0 

12 tahun 78 ,32,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 90 37,8 

Perempuan 148 62,2 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan tertinggi memiliki umur 11 tahun 

sebanyak 37,0% dan terendah umur 10 tahun 

sebanyak 30,2%. 

b. Ketersediaan Makanan Di Kantin Sekolah 

Tabel 2. Distribusi Siswa Berdasarkan 

Ketersediaan Makanan Di Kantin Sekolah di 

Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Madailing Natal Tahun 2024 
Ketersediaan Makanan Di 

Kantin Sekolah 

 

n 

 

Persentase 

Tidak mendukung 97 40,8 

Mendukung 141 59,2 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan ketersediaan makanan di kantin 

sekolah tidak mendukung sebanyak 40,8% dan 

ketersediaan makanan di kantin sekolah mendukung 

sebanyak 59,2%. 

c. Promosi Makanan Dan Minuman Sehat 

Tabel 4. Distribusi Siswa Berdasarkan Promosi 

Makanan Dan Minuman Sehat di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Madailing Natal 

Tahun 2024 
Promosi Makanan 

Dan Mminuman Sehat 

 

n 

 

Persentase 

Tidak dilakukan 57 23,9 

Dilakukan 181 76,1 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan promosi makanan dan minuman 

sehat tidak dilakukan sebanyak 23,9% dan promosi 

makanan dan minuman sehat dilakukan sebanyak 

76,1%. 

d. Kebijakan Sekolah 

Tabel 3. Distribusi Siswa Berdasarkan Kebijakan 

Sekolah di Kecamatan Panyabungan Kota 

Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
Kebijakan Sekolah n Persentase 

Tidak diberikan 103 43,3 

Diberikan   135 56,7 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan kebijakan sekolah tidak diberikan 

sebanyak 43,3% dan kebijakan sekolah diberikan 

sebanyak 135%. 

e. Program Aktivitas Fisik 

Tabel 5. Distribusi Siswa Berdasarkan Program 

Aktivitas Fisik di Kecamatan Panyabungan Kota 

Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
Program Aktivitas Fisik n Persentase 

Tidak dilakukan 106 44,5 

Dilakukan 132 55,5 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan program aktivitas fisik tidak 

dilakukan sebanyak 44,5% dan program aktivitas 

fisik dilakukan sebanyak 55,5%. 

f. Lingkungan Fisik Sekolah 

Tabel 6. Distribusi Siswa Berdasarkan 

Lingkungan Fisik Sekolah di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Madailing Natal 

Tahun 2024 
Lingkungan Fisik Sekolah n Persentase 

Tidak tersedia 112 47.1 

Tersedia 126 52.9 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan lingkungan fisik sekolah tidak 

tersedia sebanyak 47,1% dan tersedia lingkungan 

fisik sekolah sebanyak 52,9%. 

g. Obesitas Pada Anak Sekolah Dasar 

Tabel 6. Distribusi Siswa Berdasarkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Madailing Natal 

Tahun 2024 
Obesitas Pada Anak Sekolah 

Dasar 

n Persentase 

Obesitas 57 23,9 

Tidak obesitas   181 76,1 

Jumlah 238 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 238 siswa 

yang menyatakan terjadinya obesitas pada anak 

sekolah dasar sebanyak 23,9% dan tidak obesitas 

pada anak sekolah dasar sebanyak 76,1%. 

Analisis Bivariat 

h. Faktor Ketersediaan Makanan Di Kantin 

Sekolah Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Tabel 7. Faktor Hubungan Ketersediaan 

Makanan Di Kantin Sekolah Berperan Dalam 

Meningkatkan Obesitas Anak Sekolah Dasar di 

Kecamatan Panyabungan 

Kota Kabupaten Madailing Natal Tahun 

2024 
Ketersediaan 

Makanan Di 

Kantin 

Sekolah 

Obesitas Anak Sekolah 

Dasar 

 

Jumlah 

 

X
2 

(p) 

Obesitas Tidak 

Obesitas 

   

n Persen n Persen n Persen  

Tidak 

mendukung 

30 30,9 67 69,1 97 100 4.377 

(0,036) 

Mendukung 27 19,1 114 80,9 141 100  

Jumlah 57 23,9 181 76,1 238 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 97 siswa 

menyatakan ketersediaan makanan di kantin sekolah 
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tidak mendukung terdapat yang menderita obesitas 

sebanyak 30,9%, sedangkan dari 141 siswa yang 

menyatakan ketersediaan makanan di kantin sekolah 

yang mendukung terdapat obesitas 19,1%. Hasil 

analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (4.377) > 

X2 tabel (3.841) atau nilai p= 0,036 < α 0,05. Ini 

berarti ketersediaan makanan di kantin sekolah 

berhubungan dengan kejadian obesitas anak sekolah 

dasar di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Mandailing Natal Tahun 2024. 

i. Faktor Hubungan Promosi 

Makanan Dan Minuman Sehat 

Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas 

Anak Sekolah Dasar  

Tabel 8. Faktor Hubungan Promosi Makanan Dan 

Minuman Sehat Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Madailing Natal 

Tahun 2024 
 

Promosi 

Makanan 

Dan 

Minuman 

Sehat 

Obesitas Anak Sekolah Dasar   

Jumlah 

 

X
2 

(p) Obesitas Tidak 

          

Obesitas  

  

n Per sen n Persen n Perse

n 

 

Tidak 

dilakukan 

20 35,1 37 64,9 57 100 5.105 

(0,024) 

Dilakukan 37 20,4 144 79,6 181 100  

Jumlah 57 23,9 181 76,1 238 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 57 siswa 

menyatakan promosi makanan dan minuman sehat 

tidak dilakukan terdapat yang menderita obesitas 

sebanyak 35,1%, sedangkan dari 181 siswa yang 

menyatakan promosi makanan dan minuman sehat 

yang dilakukan terdapat obesitas 20,4%. Hasil 

analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (5.105) > 

X2 tabel (3.841) atau nilai p= 0,024 < α 0,05. Ini 

berarti promosi makanan dan minuman sehat 

berhubungan dengan kejadian obesitas anak sekolah 

dasar di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Mandailing Natal Tahun 2024. 

j. Faktor Hubungan Kebijakan Sekolah Berperan 

Dalam Meningkatkan Obesitas Anak Sekolah 

Dasar 

Tabel 9. Faktor Hubungan Kebijakan Sekolah 

Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas Anak 

Sekolah Dasar di Kecamatan Panyabungan Kota 

Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
 

Kebijakan 

Sekolah 

Obesitas Anak Sekolah Dasar

  

 

Jumlah 

 

X
2 

(p) 

Obesitas Tidak 

Obesitas 

   

 n Persen n Persen n Persen  

Tidak diberikan 33 32,0 70 68,0 103 100 6.524 

(0,011) 

Diberikan 24 17,8 111 82,2 135 100  

Jumlah 57 23,9 181 76,1 238 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 103 siswa 

menyatakan kebijakan sekolah tidak diberikan 

terdapat yang menderita obesitas sebanyak 32,0%, 

sedangkan dari 135 siswa yang menyatakan 

kebijakan sekolah yang diberikan terdapat obesitas 

17,8%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2 

hitung (3.841) > X2 tabel (3.993) atau nilai p= 0,011 

< α 0,05. Ini berarti kebijakan sekolah berhubungan 

dengan kejadian obesitas anak sekolah dasar di 

Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Mandailing Natal Tahun 2024. 

k. Faktor Hubungan Program Aktivitas Fisik 

Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas Anak 

Sekolah Dasar 

Tabel 10. Faktor Hubungan Program Aktivitas 

Fisik Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas 

Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Madailing 

Natal Tahun 2024 
Program 

Aktivitas 

Fisik 

Obesitas Anak Sekolah 

 Dasar  

 

Jumlah 

 

X
2 

(p) Obesitas Tidak 

           

Obesitas  

  

 n Persen n Per sen n Persen  

Tidak 

dilakukan 

33 31,1 73 68,9 106 100 5.413 

(0.020) 

Dilakukan 24 18,2 108 81,8 132 100  

Jumlah 57 23,9 181 76,1 238 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 106 siswa 

menyatakan program aktivitas fisik tidak dilakukan 

yang menderita obesitas sebanyak 31,1%, sedangkan 

dari 132 siswa yang menyatakan program aktivitas 

fisik dilakukan terdapat obesitas 18,2%. Hasil 

analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (3.841) > 

X2 tabel (3.721) atau nilai p= 0,020 < α 0,05. Ini 

berarti program aktivitas fisik dengan kejadian 

obesitas anak sekolah dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal 

Tahun 2024. 

l. Faktor Hubungan Lingkungan Fisik 

ekolah Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Tabel 11. Faktor Hubungan Lingkungan Fisik 

Sekolah Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas 

Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
Lingkungan 

Fisik Sekolah 

Obesitas Anak Sekolah Dasar

  

 

Jumlah 

 

X
2 

(p) Obesitas Tidak 

           

Obesitas  

  

 n Persen n Persen n Persen  

Tidak tersedia 36 32,1 76 67,9 112 100 7.797 

(0,005) 

Tersedia 21 16,7 105 83,3 126 100  

Jumlah 57 23,9 181 76,1 238 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 112 siswa 

menyatakan lingkungan fisik sekolah tidak tersedia 

yang menderita obesitas sebanyak 32,1%, sedangkan 

dari 126 siswa yang menyatakan lingkungan fisik 

sekolah tersedia terdapat obesitas 16,7%. Hasil 

analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (3.841) > 

X2 tabel (4.376) atau nilai p= 0,005 < α 0,05. Ini 

berarti lingkungan fisik sekolah dengan kejadian 
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obesitas anak sekolah dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal 

Tahun 2024. 

Analisis Multivariat 

Tabel 12. Analisis Multivariat Faktor Lingkungan 

Sekolah Dalam Meningkatkan Obesitas Pada 

Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Madailing Natal Tahun 2024 
Variabel B Sig Exp 

(B) 

 95%Cl  

Lower Upper 

Ketersediaan Makanan Di 

Kantin Sekolah 

-.094 .868 .911 .302 2.749 

Promosi Makanan Dan 

Minuman 

Sehat 

.782 .029 2.185 1.083 4.406 

Kebijakan Sekolah 2.288 .066 9.855 .863 112.604 

Program

 Akti

vitas Fisik 

-.666 .600 .514 .043 6.206 

LingkunganFisik Sekolah 1.544 .000 4.684 2.175 10.090 

Constant -4.785 .000 .008   

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 12 menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan 1 kali pengujian regresi didapatkan hasil 

bahwa variabel ketersediaan makanan di kantin 

sekolah (p= 0.868), promosi makanan dan minuman 

sehat (p= 0.029), kebijakan sekolah (p= 0.066), 

program aktivitas fisik (p= 0.600), dan lingkungan 

fisik sekolah (p= 0.000) merupakan faktor berperan 

dalam meningkatkan obesitas pada anak sekolah 

dasar. Variabel yang paling dominan adalah 

kebijakan sekolah memiliki nilai Exp (B) paling 

besar yaitu 9.855 dengan koefisien regresi (B) 2.288. 

Pembahasan  

1. Faktor Hubungan Ketersediaan Makanan Di 

Kantin Sekolah Berperan Dalam 

Meningkatkan Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan 

ketersediaan makanan di kantin skeolah berperan 

dalam meningkatkan obesitas pada anak sekolah 

dasar di Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal dengan nilai p = 0,036< 0,05 dan 

nilai Exp (B)= 1.068 (0.361— 3.157 CI 95%). Kantin 

sekolah merupakan salah satu tempat untuk jajan 

anak sekolah. Tempat jajan anak sekolah lainnya 

adalah para penjaja makanan yang berada di sekitar 

sekolah. Ada kantin sekolah yang telah menyediakan 

makanan sehat dan bergizi, tetapi ada juga yang 

belum. Dari hasil pengamatan, kantin sekolah di SD 

Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten 

Mandailing Natal umumnya menjual makanan yang 

mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan tubuh yaitu 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan juga 

mineral, seperti nasi nasi goreng dengan telur dadar, 

mie instan, kue-kue seperti puding, pisang kukus, 

adapula somay baik yang di kukus maupun yang 

digoreng, pisang dan ubi goreng, kacang-kacangan, 

serta snak-snak seperti permen dan gulali. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik 

membutuhkan cukupan tenaga untuk bisa mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik dan berkualitas. Ini 

perlu didukung dengan tersedianya makanan yang 

cukup untuk msnsupport tenaga, baik dibawa sendiri 

oleh peserta didik maupun yang disediakan di kantin 

sekolah. Kantin sekolah dapat menyediakan sebagai 

pengganti makan pagi dan makan siang di rumah 

serta camilan dan minuman yag sehat aman dan 

bergizi. Agar kiranya mencegah terjadinya obesitas 

pada peserta didik (Nuryani dan Rahmawati, 2018). 

2. Faktor Hubungan Promosi Makanan Dan 

Minuman Sehat Berperan Dalam 

Meningkatkan Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan 

promosi makanan dan minuman sehat berperan 

dalam meningkatkan obesitas pada anak sekolah 

dasar di Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal dengan nilai p = 0,024< 0,05 dan 

nilai Exp (B)= 2.172 (1.095 – 4.305 CI 95%). Data 

tersebut didukung oleh penelitian Aprillia (2017) 

mengenai faktor yang berhubungan dengan 

pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah dasar 

menyebutkan bahwa hampir seluruh responden 

penelitiannya terpapar iklan jajanan. Darwanto 

menyebutkan televisi memiliki jangkauan yang luas, 

sehingga dapat diakses oleh berbagai kalangan, 

termasuk responden dalam penelitian ini sehingga 

berpotensi menyebabkan responden terpapar dengan 

iklan makanan dan minuman ringan di televisi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa semua responden (100%) setiap 

hari melihat iklan makanan dan minuman ringan di 

televisI. 

Menurut Latief dan Yusiatie (2015) tujuan 

iklan komersial yang tertulis dalam Peraturan KPI 

Nomor 01/P/KPI/03/2012 tentang Pedoman Perilaku 

Penyiaran (P3), siaran iklan komersial yang disiarkan 

salah satunya melalui televsi yakni memperkenalkan, 

memasyarakatkan dan atau mempromosikan barang 

atau jasa kepada penonton sasarannya untuk 

mempengaruhi konsumen agar menggunakan produk 

yang ditawarkan. Produk yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah makanan dan minuman sehat. 

Hasil penelitian Agustiningsasi dkk (2017) 

tidak ada hubungan antara paparan iklan makanan 

dan minuman ringan di televisi dengan pengetahuan 

pemilihan jajanan pada anak dengan gizi lebih di 

SDN Jember Lor 01 Patrang, karena nilai α= 1,00. 

Data tersebut menunjukkan bahwa responden bisa 

menilai jajanan yang ada iklan di televisi baik atau 

tidak jika dikonsumsi.meskipun sebenarnya Paparan 

iklan makanan dan minuman ringan di televisi 

tersebut sebagai antecedence terencana dalam bentuk 

peristiwa lingkungan yang menciptakan tahap 

pemicu perilaku manusia termasuk anak-anak. 

3. Faktor Hubungan Kebijakan Sekolah Berperan 

Dalam Meningkatkan Obesitas Anak Sekolah 

Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan 

kebijakan sekolah berperan dalam meningkatkan 

obesitas pada anak sekolah dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dengan 

nilai p = 0,011< 0,05 dan nilai Exp (B)= 0.000 (0.000 

— 0 CI 95%). Institusi pendidikan dapat berperan 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
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pengelolaan obesitas pada anak sekolah. Salah satu 

peran penting institusi pendidikan dalam pengelolaan 

obesitas adalah diberlakukan berbagai upaya 

kebijakan untuk mengatasi masalah obesitas pada 

anak sekolah. Hal ini dapat dilihat dari kurikulum di 

sekolah baik intrakurikuler maupun ekstrakulikuler, 

penyediaan makanan di kantin sekolah yang di 

rancang bisa memenuhi kriteria gizi seimbang bagi 

siswa, aktivitas fisik rutin yang di terapkan di 

sekolah, dan pelayanan kesehatan di sekolah 

(Nurhayati, 2014). 

Kebijakan sekolah pendidikan terkait 

kurikulum dalam meningkatkan obesitas pada anak 

sekolah. Berdasarkan wawancara kebijakan terkait 

kurikulum pembelajaran khususnya tentang materi 

pembelajaran kesehatan belum ada. Kurikulum 

sekolah meliputi kurikulum intrakurikuler dan 

ekstrakulikuler. Ekstrakurikuler sebagian besar 

mengarah ke aktivitas fisik siswa. Ekstrakurikuler 

sudah berjalan dengan baik dan mendapat binaan 

dari guru mata pelajaran masing-masing. tetapi 

untuk pelatih masih mendatangkan dari luar sekolah 

dan tetap dalam pantauan guru bidang studi (Irnanda 

dkk, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian, di Inggris Raya 

(United Kingdom) (2016) telah menerapkan The 

Whole School Approach dengan program 

komprehensif yang dikenal sebagai National Healthy 

Schools Programmes (NHSP). sebagai kurikulum 

khusus di sekolah sehingga mampu menekan angka 

kejadian obesitas pada anak sekolah. Tidak adanya 

kurikulum khusus tentang obesitas juga dapat 

memberi dampak kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman siswa tentang obesitas, baik dalam hal 

penanganan ataupun pencegahan obesitas.Sehingga 

pola kebiasaan hidup yang salah dan tidak sehat 

berlangsung terus menerus serta pengetahuan gizi 

yang kurang pada remaja memungkinkan remaja 

kurang dapat memilih menu makanan yang bergizi 

dan seimbang. 

4. Faktor Hubungan Program

 Aktivitas Fisik Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan 

program aktivitas fisik berperan dalam meningkatkan 

obesitas pada anak sekolah dasar di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dengan 

nilai p = 0,020< 0,05 dan nilai Exp (B)= 0.714 

(0.059 – 8.570 CI 95%). Hal ini didukung ketika 

peneliti melakukan wawancara dengan siswa 

mengenai aktivitas-aktivitas yang dilakukan baik 

aktivitas berat, sedang, maupun ringan dan intensitas 

waktu saat melakukan aktivitas tersebut. Kemudian 

dihasilkan bahwa sebagian masih terdapat siswa 

kurang melakukan aktivitas fisik yaitu sebanyak 106 

(44,5%) siswa kurang melakukan aktivitas fisik. Oleh 

karena itu, program di sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas fisik di sekolah merupakan 

alternatif yang dapat dilakukan sebagai upaya 

pencegahan obesitas pada remaja. 

Usia anak-anak khususnya usia prasekolah 

tidak seharusnya menghabiskan waktunya dengan 

hanya menonton televisi sambil menikmati snack 

yang berlebihan, bermain video games, bermain 

playstationdan hanya berbaring di tempat tidur dalam 

waktu lebih dari 60 menit. Penting bagi anak usia 

prasekolah untuk menghabiskan waktunya dengan 

kegiatan yang aktif, paling tidak 30 menit untuk 

kegiatan terstruktur dan 60 menit untuk kegiatan 

yang tidak terstruktur seperti bermain ditaa terbuka 

(Agustna dan Muhammad, 2020). 

Penelitian ini sejalan oleh penelitian Danari 

dkk (2016) yang berjudul “Hubungan Aktifitas Fisik 

dengan Kejadian Obesitas di Kota Manado. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 

pada anak SD di Kota Manado .Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 

aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada anak SD 

kelas 4 dan 5 di kota Manado. Kesimpulan hubungan 

aktivitas fisik ringan anak yang mengalami obesitas 

sebesar 85,3% dan tidak obesitas 14,7%. 

5. Faktor Hubungan Lingkungan Fisik Sekolah 

Berperan Dalam Meningkatkan Obesitas Anak 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan 

lingkungan fisik sekolah berperan dalam 

meningkatkan obesitas pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal dengan nilai p = 0,005< 0,05 dan nilai Exp 

(B)= 2.222E9 (0.000 CI 95%). Lingkungan fisik 

sekolah merupakan suatu bentuk yang berupa fisik 

yang ada disekolah, sebagaimana lingkungan fisik ini 

bisa berupa sarana dan prasarana, gedung, ventilasi 

udara dan pencahayaan yang ada di sekolah. 

Menurut Weihrauch-Blüher S dkk (2018) 

kejadian obesitas pada remaja tidak hanya 

berhubungan dengan peningkatan risiko obesitas 

saat dewasa, melainkan juga berhubungan dengan 

peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti 

penyakit jantung, diabetes melitus, hipertensi, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, pencegahan obesitas 

yang terpadu, efektif, dan berkesinambungan di 

masyarakat sangat diperlukan. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai sarana pencegahan 

obesitas pada remaja adalah melalui kegiatan 

sekolah. Sekolah adalah sarana yang strategis karena 

merupakan tempat di mana remaja menghabiskan 

waktunya paling banyak di luar rumah. Selain itu, 

sekolah juga merupakan komunitas tersentral yang 

memungkinkan kegiatan yang berbasis penyuluhan, 

penapisan, dan edukasi dapat dilakukan secara 

bersamaan dengan jumlah peserta yang lebih banyak 

(Weihrauch-Blüher S dkk, 2018). 

Hasil penelitian Muhammada (2018) ada 

hubungan pemanfaatan skeolah sebagai sarana dan 

pencegahan obesitas sejak dini pada remeja/ Kegiatan 

pencegahan obesitas berbasis program sekolah telah 

terbukti secara empiris berhasil mencegah kejadian 

obesitas pada anak dan remaja. Meskipun demikian, 
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perlu dipahami bahwa untuk dapat mencapai 

keberhasilan tersebut beberapa faktor harus dipenuhi. 

Kegiatan-kegiatan yang mendukung perubahan 

perilaku (seperti penyuluhan pola makan yang baik 

dan aktivitas yang cukup) harus didukung oleh 

perbaikan lingkungan sekolah yang mendukung gaya 

hidup sehat (seperti kantin yang bergizi, sarana siswa 

untuk beraktivitas, dan fasilitas air minum). 

Fasilitas sekolah memegang peranan sentral 

dalam upaya perbaikan pola makan dan 

peningkatan aktivitas fisik sebagai upaya 

pencegahan obesitas pada remaja. Kondisi ini 

sebaiknya diperhitungkan dalam perencanaan 

pembangunan sekolah. Sekolah dengan kantin yang 

baik dan fasilitas yang memadai memungkinkan 

siswa mengakses makanan yang lebih sehat yang 

disajikan oleh sekolah. Penyediaan sarana untuk 

meningkatkan aktivitas fisik juga penting untuk 

diperhatikan oleh pihak sekolah. Sarana ini tidak 

hanya dapat digunakan saat pelajaran pendidikan 

jasmani tetapi juga saat kegiatan esktrakulikuler 

berbasis olahraga dan aktivitas fisik (Irnanda, 2017). 

6. Dominan Berperan Dalam Meningkatkan 

Obesitas Anak Sekolah Dasar 

Dalam penelitian ini ada 5 variabel yang 

diduga berperan dalam meningkatkan obesitas pada 

anak sekolah yaitu variabel ketersediaan makanan di 

kantin sekolah, promosi makanan dan minuman 

sehat, kebijakan sekolah, program aktivitas fisik dan 

lingkungan fisik sekolah. Pada saat dilakukan 

pemodelan akhir multivariat didapatkan variabel 

yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 

obesitas pada anak sekolah dasar adalah kebijakan 

sekolah. 

Pencegahan obesitas pada masa anak sekolah 

dasar dianggap lebih mudah dilakukan daripada 

menanggulangi obesitas pada usia dewasa karena 

mengubah kebiasaan hidup dan menurunkan berat 

badan yang berlebih lebih sulit dilakukan bila sudah 

menetap. Salah satu upaya pencegahan gizi lebih 

pada remaja yaitu dengan pengontrolan berat badan 

yang dilakukan dengan mempromosikan penurunan 

berat badan dan perilaku makan sehat pada remaja 

melalui kebijakan sekolah atau pendidikan kesehatan 

yang diberikan dari skeolah (Supariasa, 2014). 

Menurut Ladiba dkk (2021) remaja yang memiliki 

ilmu pengetahuan yang cukup tentang memelihara 

gizi dan mengatur makan sebagian besar akan 

terhindar dari kejadian masalah gizi berlebih. 

Riau (2016) selain memperhatikan materi, 

media pemberian intervensi juga perlu diperhatikan 

dalam kegiatan penyuluhan pencegahan obesitas 

pada remaja. Penyuluhan melalui ceramah 

merupakan metode yang paling sering digunakan 

dalam rangkaian kegiatan penyuluhan pada remaja. 

Metode ceramah memiliki kelebihan yaitu dapat 

digunakan pada kelompok besar, tidak memerlukan 

banyak peralatan dan materi dapat digunakan secara 

berulang pada kelompok yang lain. Hal ini 

menyebabkan ceramah lebih praktis untuk 

dilaksanakan dalam rangka peningkatan pengetahuan 

jangka pendek. Meskipun demikian perlu dipahami 

bahwa penyuluhan melalui ceramah memiliki 

keterbatasan karena retensi pengetahuan dari 

ceramah yang cukup rendah dibandingkan metode 

yang lainnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

: 1) Ketersediaan makanan di kantin sekolah 

merupakan faktor berperan dalam meningkatkan 

obesitas pada anak sekolah dasar dengan nilai p value 

0,036. Ini berarti ada hubungan ketersediaan 

makanan di kantin sekolah berperan dalam 

meningkatkan obesitas anak sekolah dasar; 2) 

Promosi makanan dan minuman sehat merupakan 

faktor berperan dalam meningkatkan obesitas pada 

anak sekolah dasar dengan nilai p value 0,024. Ini 

berarti ada hubungan promosi makanan dan minuman 

sehat berperan dalam meningkatkan obesitas anak 

sekolah dasar; 3) Kebijakan sekolah merupakan 

faktor berperan dalam meningkatkan obesitas pada 

anak sekolah dasar dengan nilai p value 0,011. Ini 

berarti ada hubungan kebijakan sekolah berperan 

dalam meningkatkan obesitas anak sekolah dasar; 4) 

Program aktivitas fisik merupakan faktor berperan 

dalam meningkatkan obesitas pada anak sekolah 

dasar dengan nilai p value 0,020. Ini berarti ada 

hubungan program aktivitas fisik berperan dalam 

meningkatkan obesitas anak sekolah dasar; 5) 

Lingkungan fisik sekolah merupakan faktor berperan 

dalam meningkatkan obesitas pada anak sekolah 

dasar dengan nilai p value 0,005. Ini berarti ada 

lingkungan fisik sekolah berperan dalam 

meningkatkan obesitas anak sekolah dasar; 6) Faktor 

yang paling dominan berperan dalam meningkatkan 

obesitas anak sekolah dasar adalah kebijakan 

sekolah. 

Adapaun saran bagi penelitian ini yaitu: 1) 

Bagi sekolah bisa melakukan kerja sama dan 

komunikasi dengan pihak kesehatan setempat untuk 

memberikan informasi dan penyuluhan tentang 

kesehatan di setiap tahun ajaran baru agar siswa/i 

yang bersekolah dapat memahami tentang kesehatan 

obesitas pada anak untuk meningkatkan informasi 

yang tepat pada siswa/i di sekolah. Bagi pihak 

sekolah sebaiknya mewajibkan mengikuti kegiatan- 

kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan 

aktivitas fisik dan dapat memantau status gizi anak 

serta memberikan pemeblajaran dalam lingkup 

masalah gizi dan berbagai makanan yang dikonsumsi 

di area sekitar sekolah agar anak memahami tentang 

makanan sehat dan baik dikonsumsi; 2) Bagi peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

mengamati variable-variabel yang terkait topik 

penelitian ini. 
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